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ABSTRACT 
This study aims to determine the Management of School Operational Assistance Fund Management in Improving the Quality of Education at Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Sorong City. This research method uses descriptive qualitative method. Data collection techniques by observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques, the data collected in this study, both primary data and secondary data were examined to determine the completeness of the data obtained. The results of this study indicate that the Management of School Operational Assistance Funds in Improving the Quality of Education in Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Sorong City, has followed the manual for the use of BOS funds from the government or it can be said to have followed the existing rules, but the implementation in schools was less than optimal due to disbursement of funds. which is not on time and the limitations of aid funds which are still very much complained of by the school because it is not sufficient to finance the expenses and needs that madrasas need, such as payment of honorary teachers which should only be 30% of BOS funds to 50% because they must follow the educational curriculum standards, namely the K-13 curriculum which requires the addition of honorary teachers. The effort to fulfill all school needs is to improve the disbursement system of school operational assistance funds, so that disbursement is not late and increase school operational assistance funds again without having to look at the number of students because the needs of each school are the same.
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriftif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini baik data primer maupun data sekunder diteliti guna mengetahui kelengkapan data yang diperoleh.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong, sudah mengikuti buku petunjuk pengguanaan dana BOS dari pemerintah atau bisa dikatakan sudah mengikuti aturan yang ada, tetapi penerapan di sekolah kurang maksimal disebabkan karena pencairan dana yang tidak tepat waktu dan Keterbatasan dana bantuan yang masih sangat dikeluhkan oleh pihak sekolah karena tidak cukup memadai guna membiayai belanja dan kebutuhan yang madrasah perlukan, seperti pembayaran guru honor yang seharusnya hanya 30% dari dana BOS menjadi 50% karena harus mengikuti standar kurikulum pendidikan yaitu kurikulum K-13 yang mengharuskan penambahan guru honor. Adapun upaya agar terpenuhinya semua kebutuhan sekolah adalah dengan memperbaiki sistem pencairan dana bantuan operasional sekolah,  sehingga pencairan tidak terlambat dan menaikan lagi dana bantuan operasional sekolah tanpa harus melihat jumlah siswa karena kebutuhan tiap sekolah sama.
Kata Kunci: Manajemen Pengelolaan, Dana BOS dan Mutu Pendidikan.
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah mewujudkan suatu proses belajar mengajar agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi pada dirinya untuk dapat memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Maka dari itu, negara sebagai penjamin kehidupan masyarakat harus mampu menyelenggarakan pendidikan agar hidup masyarakatnya semakin baik. Kebijakan pembangunan pendidikan di prioritaskan pada peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan dasar yang lebih berkualitas melalui peningkatan pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun dan pemberian akses yang lebih besar kepada kelompok masyarakat yang selama ini kurang dapat menjangkau layanan pendidikan dasar.
Mengingat sangat pentingnya pendidikan, maka seluruh komponen pendidikan seperti kurikulum, guru, siswa, sarana sekolah dan fasilitas sekolah menjadi sangat strategis dalam peningkatan mutu pendidikan. Mengenai masalah mutu pendidikan dapat dilihat dalam dua hal, yakni mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dalam proses pendidikan itu sendiri. Faktor-faktor dalam proses pendidikan adalah berbagai input, seperti bahan ajar, metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana dan prasarana dan sember daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. Untuk menjalankan pendidikan dengan berbagai komponen tersebut dibutuhkan manajemen sebagai pengarahan sekaligus bahan penggerak dalam menjalankan pendidikan. Sementara mutu pendidikan dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai atau hasil yang dicapai oleh sekolah pada setiap waktu tertentu. Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan Akan meningkat, jika dalam proses pembelajaran didukung dengan guru yang berkualitas, serta ditunjang berbagai sarana prasarana pendidikan. Maka dari itu, terwujudnya kompetensi siswa tergantung tersedianya guru yang berkualitas sarana dan prasarana yang keberadaannya tidak lepas dari besarnya anggaran pendidikan yang tersedia.
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada dasarnya merupakan kebijakan yang berkaitan dengan anggaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah yang dimaksudkan untuk membantu biaya pendidikan dalam upaya meningkatkan akses pendidikan serta peningkatan mutu. Dana BOS diperuntukkan bagi setiap sekolah tingkat dasar di Indonesia dengan tujuan meningkatkan beban biaya pendidikan demi tuntas nya wajib belajar 9 tahun yang bermutu. Kehadiran Dana BOS diharapkan dapat mengurangi biaya pendidikan yang ditanggung oleh orang tua siswa, dan bahkan jika dimungkinkan agar siswa miskin dapat mendapatkan pendidikan secara gratis atau setidaknya dapat bersekolah dan menyelesaikan pendidikan dasar.
Untuk menghindari ketidak keefektifan penggunaan dana BOS, maka diperlukan adanya kemampuan dari kepala sekolah sebagai manajer dalam proses merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi, dan melaporkan kegiatan bidang keuangan agar tujuan sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah membutuhkan manajemen keuangan, karena merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Hal ini sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 48 yang menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. 
Proses manajemen BOS di sekolah meliputi perencanaan dalam hal pembiayaan disebut Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS), perencanaan yang telah disusun dijadikan pedoman dalam pelaksanaan dan evaluasi. Penyusunan alokasi anggaran memang menyesuaikan dengan keadaan sekolah dan mengacu pada petunjuk teknis yang ada. Untuk menjaga agar jangan sampai terjadi penyimpangan dalam pengelolaan dana BOS diperlukan laporan administrasi keuangan. Perwujudan dari manajemen adalah pengelolaan dana BOS agar efektif, efisien, akuntabel dan transparan.
METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyaluran dan pengawasan dari manajemen pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS). Serta implikasi dari manajemen pengelolaan Dana BOS dimana merupakan komponen strategi dalam penyelenggaraan pendidikan, dengan jenis penelitian deskriptif. Soegito (2013) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif menyajikan secara langsung hakikatnya dalam hubungan antara penelitian dengan responden serta lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang di hadapi. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel dalam penelitian ini digunakan dengan cara purposif. Yang menjadi Sampel dalam penelitian ini adalah Orang Tua Siswa, Guru, Bendahara Sekolah, Ketua Komite dan Kepala pimpinan Di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong. Teknik observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dan studi dokumentasi yang terkait dengan fokus dan relevansi dalam penelitian tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manajemen Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong. 
Manajemen Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong sudah dilakukan sesuai dengan prosedural yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong dengan mengikuti Program Pemerintah yaitu mengikuti buku petunjuk Penggunaan Dana BOS dari pemerintah. Berdasarkan hasil temuan peneliti menunjukan bahwa Manajemen/penerapan pengelolaan dana BOS di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong ini sudah mengikuti buku petunjuk penggunaan Dana BOS dari Pemerintah. Adapun penerapannya di Madrasah ini yaitu sesuai dengan pos masing-masing ada persentasenya, sedangkan dari proses pengamatan lapangan dan ter konfirmasi di lapangan  terkadang persentasenya tidak sesuai dengan buku petunjuk pengelolaan Dana BOS karena kebutuhan yang urgen seperti guru honor tidak memungkinkan sebab persentasenya misalnya untuk guru honor 30% dari 12 juta yaitu sekata 4 juta dan gurunya saja sudah lebih dari 4 orang sedangkan yang harus dibayarkan adalah 1 juta lebih / guru, jadi untuk guru honor saja bisa mencapai 50% dari 12 juta tersebut tapi itu tidak menjadi masalah karena itu kebijakan dari sekolah asalkan bisa di pertanggungjawabkan dan bisa bertahan. (Sumber: Dokumen LPJ Dana Bos, 2018/2019). 
Dari hasil interview dengan Komite Pengelolaan Dana BOS, manajemen/penerapan pengelolaan dana BOS di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong ini sudah mengikuti buku petunjuk penggunaan Dana BOS dari Pemerintah dalam merencanakan anggaran, pihak sekolah selalu mengidentifikasi dan menyesuaikan nya dengan tujuan sekolah, dan kami sebagai komite selalu diundang untuk diajak musyawarah terkait penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM) karena salah satu pihak yang dilibatkan dalam penyusunan anggaran adalah komite”.  Berdasarkan Depdiknas (2010:9) menyatakan bahwa biaya Operasional Sekolah (BOS) adalah suatu program yang dibuat oleh pemerintah untuk tujuan kelancaran dalam penyelenggaraan pendidikan dalam penyediaan Dana operasional sekolah selama wajib belajar berlangsung. Menurut Mendiknas nomor 69 Tahun 2009, standar biaya operasi non personalia adalah standar biaya yang diperlukan untuk membiayai kegiatan operasi non personalia selama satu tahun sebagai dari keseluruhan dana pendidikan agar satuan pendidikan dapat melakukan satuan pendidikan secara teratur dan berkelanjutan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
Jadi deskripsi tentang partisipasi dari semua kalangan baik dari dari pihak pengelola Dana BOS, komite sekolah dan pihak orang tua menjadi bagian terpenting perumusan kebijakan pengelolaan dana BOS. Temuan ini juga relevan dengan apa yang menjadi pendapat dari Orang Tua Murit yang ikut mengapresiasi transparansi dalam proses implementasi dana BOS di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda. Penyerapan anggarannya itu juga terlaksana hingga bisa membiayai aktifitas intra dari siswa yang dikenal dengan kegiatan Eskul. Eskul ini semata-mata adalah upaya untuk peningkatan potensi siswa dengan mata lomba yang dikompetisikan hal itu selalu dilakukan pada akhir semester. Namun demikian hal-hal terkendala seperti proses pencairan yang tidak tepat waktu, oleh karena itu Akan berefek pada proses pelaporan karena pihak sekolah akan di tuntut untuk semaksimal mungkin untuk menuntaskan nya. 
Bantuan dana BOS ini juga bagian dari implementasi konstitusi, negara bertanggung jawab sepenuhnya untuk mencerdaskan publik. Tafsir dari amanah konstitusi itu maka lahirlah kebijakan salah satunya dengan dana BOS.  Menurut Fattah (2012:6) pembiayaan pendidikan merupakan proses dimana pendapatan dan sumber daya yang tersedia digunakan untuk memformulasikan dan mengoperasionalkan sekolah diberbagai wilayah geografis dan tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Dukungan dana pendidikan ini menjadi penting, Supriadi (2010:4) berpendapat bahwa biaya pendidikan adalah biaya pribadi (private cost) dan biaya sosial (social cost). Biaya pribadi adalah pengeluaran keluarga untuk pendidikan atau yang dikenal juga pengeluaran rumah tangga (household expenditure). Biaya sosial adalah biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat atau pendidikan baik melalui sekolah maupun melalui pajak yang dihimpun oleh pemerintah yang kemudian digunakan untuk membiayai pendidikan.
Nah dari konteks ini kita bisa saksikan bahwa realitas pendidikan di Indonesia hari tidak terhindar dari kontribusi negara dan publik. Penulis sependapat dengan pandangan Supriadi tersebut di atas bahwa dukungan dana pendidikan bersumber daya Negara dan pribadi. Dengan harapan bahwa kontribusi ini bisa mendorong proses pencerahan di berbagai tingkatan.  Memang pengelolaan dana Bos harus mengikuti regulasi yang telah di tetapkan, walau dalam pelaporan ini bahkan menjadi problem baru dalam pengelolaan anggaran. Di beberapa kasus di Indonesia yang telah kita amati, ada kesalah pengelolaan karena tidak sesuai dengan petunjuk.  
Kelemahan lain yang menjadi temuan penulis adalah proses pencairan dana itu sering mengalami kendala, tentu keterlambatan dana ini akan berefek pada proses implementasi dana dalam tahun berjalan. Oleh karena itu proses evaluasi haru terus dilakukan hingga bisa merekomendasikan proses pencarian anggaran yang muda dan tanpa melanggar regulasi yang berlaku.  
Menurut Fattah (2012:67) adapun langkah-langkah yang harus dilakukan proses pengawasan pembiayaan pendidikan adalah: 1) Penetapan standar yang dipergunakan berupa kuantitas, kualitas, biaya dan waktu. 2) Mengukur dan membandingkan antara kenyataan dan sebenarnya dengan standar yang telah ditetapkan.  3) Mengidentifikasikan penyimpangan (deviasi). 4) Menentukan tindakan dalam perbaikan atau koreksi yang kemudian menjadi materi rekomendasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas, maka penaliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan pengelolaan Dana BOS pada suatu sekolah semuanya sudah mengikuti buku petunjuk penggunaan Dana BOS dari pemerintah, yang bertujuan membantu pendanaan biaya operasi dan non-personalia sekolah, meringankan beban biaya operasi sekolah bagi peserta didik pada sekolah yang diselenggarakan oleh masyarakat, meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah. Akan tetapi penerapan ditiap-tiap sekolah terutama pada Madrasah Ibtidaaiyah Arraoda Kota Sorong kurang maksimal karena pencairan yang tidak tepat waktu sehingga penerapannya kurang maksimal serta terkendala dalam pembuatan pelaporan, yang merupakan kewajiban bagi setiap sekolah yang menerima Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Penulis merujuk pada pendapat Jakobus P. Salosa (2006) dalam buku yang berjudul otonomi khusus Papua hanya orang-orang yang martabat saja yang bisa mendorong sumber daya manusia Papua ini menjadi maju, tidak lain hanya di jalan pendidikan. 
Hambatan Manajemen Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong
Dalam setiap program-program pemerintah pasti ada saja kendala yang dihadapi, tidak tekecuali program Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di adakan pemerintah yang di peruntukkan untuk kemajuan mutu pendidikan. Dan pada tiap-tiap sekolah yang menerima Dana BOS tidak luput dari kendal-kendala. Pengelolaan sebuah organisasi tidak selalu berjalan lurus, filosofi hidup terus mengalami dinamika yang kuat, dalam dunia pendidikan mengikuti peristiwa yang sama. Hal utama yang dibutukan adalah konsistensi dalam meningkatkan dan terus berinovasi dengan dasar kolaborasi dari semua pihak. 
Dalam konteks pengelolaan dana Bos, Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong, berpendapat bahwa “hambatan yang muncul dalam pengelolaan Dana BOS pada Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong ini adalah masalah pencairan yang tidak tepat waktu, yaitu seperti jika kita berbelanja harus sudah ada uang bukan malah sebaliknya kita sudah membuat laporan pertanggung jawaban padahal dana belum cair. Misalnya pada bulan april pelaporannya sudah harus selesai sedangkan dananya belum cair-cair juga, pada hal alokasi dana tersebut pada bulan januari, februari, maret dan april seharusnya sudah cair tetapi kenyataan yang terjadi tidak. Ini yang kemudian menjadi kendala besar dalam membuat pelaporan”. Pendapat tersebut di juga sama beberapa pendapat lain yang menjadi temuan penulis, pengamatan penulis menunjukan bahwa hal utama dalam proses implementasi dana BOS salah satunya dalah tahapan pencairan. Hal itu mengganggu proses pembelajaran karena pihak sekolah mengunakan dana bos ini sebagai guru yang diperbantukan di sekolah. Jadi pendapat Eko Prasetio (2007) bahwa masalah pendidikan di indonesia itu sudah pada level kronis atau seperti hulk  yang mengamuk. Butuh orang-orang yang kritis dan penuh idealisme hadir untuk mengelola pendidikan, karena orang-orang miskin menjerit dalam dinamakan pendidikan.  
Informan selanjutnya adalah Ibu selaku Orang Tua Siswa, kami sebagai orang tua siswa rasa empati terhadap masalah yang dihadapi oleh pihak sekolah, karena sering lambat dalam pencairan itu berefek pada proses pelayanan juga. Sampai sejauh ini tidak berefek pada proses pembelajaran, tapi yang kita prihatin adalah masalah kesejahteraan guru, karena gaji mereka terkatung-katung pada dana BOS, dan kami sebagai masyarakat sekaligus orang tua siswa kadang merasa kasian dengan keadaan guru yang lambatnya pencairan dana BOS”. Matin (2014:4) mengungkapkan bahwa pengelolaan pendidikan merupakan suatu proses mengalokasikan sumber-sumber pembiayaan pada kegiatan program-program pelaksanaan operasional pendidikan atau dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal-hal yang berkaitan dengan ini meliputi: perencanaan anggaran pendidikan, pembiayaan pendidikan, pelaksanaan anggaran pendidikan, akuntansi pertanggungjawaban keuangan, serta pemeriksaan dan pengawasan anggaran pendidikan. Jika proses pencarian menjadi salah satu masalah yang rutin dihadapi oleh masyarakat, maka penting harus ada perhatian dari pengambil kebijakan dalam hal ini kementrian pendidikan untuk mendorong proses pelayanan dengan cepat. 
Kepentingannya jelas bahwa pendidikan Menurut Rohiat (2010:27) tujuan manajemen keuangan adalah untuk mewujudkan suatu tertibnya administrasi keuangan sehingga penggunaan keuangan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Untuk itu tujuan manajemen keuangan lembaga pendidikan adalah: (a) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan keuangan lembaga pendidikan. (b) Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan lembaga pendidikan, dan (c) Meminimalkan penyalahgunaan anggaran lembaga pendidikan. 
Upaya Manajemen Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong
Upaya dalam menanggulangi Manajemen Pengelolahan Dana Bos dalam Meningkatkan Mutu pendidikan di tiap-tiap Madrasah perlu dilakukan agar bisa mengetahui kebutuhan utama dari tiap-tiap Madrasah tersebut tidak terkecuali Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong, melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui adanya dana BOS.  Upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam menanggulangi manajemen pengelolaan dana BOS dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu yang pertama, suatu Madrasah dikatakan meningkat jika sarana prasarananya terpenuhi sedangkan untuk terpenuhinya harus ada dana yaitu dengan menaikkan lagi jumlah bantuan dana BOS, jangan menghitung manusianya yaitu jika jumlah siswanya sedikit maka jumlah bantuannya pun sedikit tetapi harus di sama ratakan karena kebutuhan sekolah sama,  seperti untuk K-13 standarnya adalah harus 13 guru. Sedangkan sekolah ini dibawah standar karena siswanya sedikit tetapi gurunya diharuskan tidak boleh dibawah standar yaitu tetap mengikuti standar K-13 karena mengikuti standar pendidikan yang ada. Dan untuk memenuhi standar tersebut yaitu dengan mengangkat guru-guru Honor sesuai dengan kualifikasi pendidikannya dengan begitu otomatis Akan menguras lebih banyak dana BOS untuk membayar guru-guru honor tersebut. Berdampak pada pembelian barang-barang untuk sarana prasarana karena pembelanjaan harus diminimalisir agar dananya bisa tercukupi. Dan yang menjadi upaya dan harapan saya sebagai Kepala Sekolah di sekolah ini yaitu dengan menaikkan dana bantuannya sesuai dengan standar jangan melihat jumlah siswanya saja tapi melihat kebutuhan sekolah, adapun upaya yang sudah dilakukan agar dananya bisa cair lebih cepat yaitu menggali dana dari berbagai macam yaitu (1) langsung ke pusat (agar dananya bisa cepat cair dan tidak ditampung), (2) mencari terobosan-terobosan diluar melalui Kementrian-kementrian. Tetapi itupun pencariannya masih tetap lambat”. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat manajemen pembiayaan pendidikan secara garis yaitu terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Suatu tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien, terpakainya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas administrasi pendidikan dan terutangnya profesi sebagai manajer atau konsultan manajemen pendidikan serta teratasi nya masalah mutu pendidikan. Informan selanjutnya adalah ibu selaku Komite Pengelolaan Dana BOS, diketahui rincian bahwa upaya yang dilakukan pada Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong adalah sudah menanggulangi manajemen pengelolaan dana BOS dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu, Madrasah Ibtidaiyah Arraoda harus meningkatkan sarana dan prasarana dalam terpenuhinya bantuan dana BOS”.
Upaya yang dilakukan dalam menanggulangi manajemen pengelolaan dana BOS dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah ini yaitu berusaha untuk meminimalisir pengeluaran seperti biaya transportasi Kepala Sekolah dalam rangka pengambilan dana untuk keperluan sekolah atau transportasi dalam rangka koordinasi dan pelaporan program BOS, kadang kala Kepala Sekolah sudah tidak mengambil dari dana BOS lagi tetapi mengambil dari uang pribadinya karena beliau beranggapan bahwa lebih baik dana BOS di gunakan untuk hal yang lebih penting lagi seperti pembayaran guru honor dan pengadaan barang sarana prasarana”. Surya dalam Sunu, (2014:142) mengungkapkan bahwa mutu pendidikan secara luas merupakan sebagai Kadar proses dan hasil pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan pendekatan dan kriteria tertentu. Hal senada diungkapkan dalam Per-mendiknas No.63 tahun 2009 bahwa pengertian mutu pendidikan adalah tingkat kecerdasan dalam kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan Sistem Pendidikan Nasional. Proses pendidikan ialah berubahnya sesuatu (input) menjadi sesuatu yang lain (output). Di tingkat sekolah, proses meliputi pelaksanaan administrasi dalam arti proses (fungsi) dan administrasi dalam arti sempit. Sekolah yang efektif terdiri dari proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi, kepemimpinan sekolah yang kuat, pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan yang efektif.
Manajemen pengelolaan Dana BOS dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu pengadaan buku-buku pelajaran, alat-alat olahraga untuk kegiatan Ekstrakurikuler dan pembayaran guru-guru honor. Meskipun tidak maksimal sesuai yang di harapkan tetapi sudah berusaha untuk memilih keperluan yang jauh lebih penting untuk diutamakan”. Meningkatkan mutu pendidikan yaitu meningkatkan kebutuhan pada guru honor dan siswa dalam mengatasi segala kebutuhan.  Berdasarkan hasil temuan lapangan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan dalam menanggulangi manajemen pengelolaan dana BOS dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong yaitu sudah dijalankan dan mengikuti buku petunjuk penggunaan dana BOS, meskipun tidak maksimal karena pencairan yang lambat dan kurangnya dana bantuan, tetapi pihak Madrasah berupaya untuk meminimalisir pengeluaran-pengeluaran yang tidak terlalu mendesak dan mengoptimalkan kebutuhan yang sangat mendesak untuk meningkatkan mutu pendidikan seperti pembayaran guru honor, pengadaan buku-buku pelajaran, pengadaan sarana prasarana dan pengadaan alat-alat olahraga untuk kegiatan Ekstrakurikuler. Mulyasa (2013:227-228) Output pendidikan adalah kinerja (prestasi) sekolah. Kinerja sekolah dihasilkan dari proses pendidikan. Output pendidikan dinyatakan tinggi jika prestasi sekolah tinggi dalam hal akademik, non akademik dan prestasi lainnya seperti kinerja sekolah dan guru meningkat. Dalam hal ini terdapat 5 dimensi pokok yang menentukan pada kualitas penyelenggaraan pendidikan. 
Adapun pihak sekolah sudah sangat berupaya dengan menggali Dana dari berbagai macam agar pencairan Dana bisa lebih cepat dan bisa tercukupi seperti: langsung berkoordinasi kepusat dan mencari terobosan diluar seperti kementerian-kementerian. Tetapi meskipun sudah melakukan hal tersebut pencairan masih tetap lambat dan membuat penerapan pengelolaan Dana BOS di madrasah tidak berjalan dengan baik. Pihak Madrasah mengharapkan agar Dana bantuannya dinaikkan sesuai standar kebutuhan dengan tidak melihat jumlah siswanya yang sedikit tetapi kebutuhan sekolahnya yang perlu diperhatikan.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen pengelolaan dana bantuan operasional sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong, maka dapat disimpulkan bahwa: Dana bantuan operasional sekolah (BOS) merupakan dana bantuan dari pemerintah yang bertujuan untuk meringankan dan membebaskan iuran sekolah bagi para siswa yang kurang mampu agar mereka tetap dapat menikmati pelayanan pendidikan minimal sampai pendidikan dasar dalam rangka mendukung program pemerintah yaitu program wajib belajar 9 tahun yang bermutu. 
Manajemen pengelolaan Dana BOS di Madrasah Ibtidaiyah Arraoda Kota Sorong sudah berjalan dengan baik meskipun penerapannya kurang maksimal dikarenakan Pencairan Dana BOS yang cenderung terlambat untuk periode triwulan pertama, menghambat pihak madrasah untuk menyelenggarakan kegiatan pendidikan di awal semester. Proses prosedur pelaporan pertanggungjawaban pengelolaan Dana BOS juga di keluhan oleh pihak madrasah.  Keterbatasan dana BOS masih sangat dikeluhkan oleh pihak sekolah karena tidak cukup memadai guna membiayai belanja dan kebutuhan yang sekolah perlukan, seperti pembayaran guru honor yang seharusnya hanya 30% dari dana BOS menjadi 50% karena harus mengikuti standar pendidikan yaitu standar K-13 yang mengharuskan penambahan guru honor. Yang membuat kebutuhan-kebutuhan sekolah yang lain harus diminimalisir. 
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